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| lainnya ser prakick pefaksanean yang ineryanghet permasalaban ving teleh ditdentitikasi. Kosove adofoh sebuah
[ negasa yang memendebakan disn do sebelab Tenggara Erop, Seboluomnyn, Kosovo adalah sebuals propinsi di Serbia
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penclitian bukom yarg mengeemakan peadekaian vuridis normati] Karcea mesckankan pacda fma hukom dengn
manilik Benskisn |'|.:||_I:| it sekuniders O L LR W] Babkanshihan hiekem '|'\-1'i111|_=r. wekunder dan lersier dungun :|;j_|ﬂ|1
menuhiush bahan pustaka melatui stedi kepastakean jugs winvineora dengan pikak-pihak erkait Analisis dilakukan
dengon menghaji peraturan-peraturan vang herlaku dikaitkan dengan norma-voimen, eodi-teor, dan kaidah bokom
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kekuiinen serla fiktor ogama, Fakior-fuktor vang mendorong ncgars tidok mengakui kemerdekuan Kosovo
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BAB 1

PENDAHULUAN

AL Judul

B.

KEDUDUKAN KOOSOV SEBAGAIL SUBJEK HUKUM

INTERMASIOINAL

Latar Belakang Masalah

Negara merupakan suatu bentuk arganisasi politik terbesar dimana
fungsi-fungst politik di dalamnya merupakan unsur-unsur penting yang
menggerakkan suaty proses pengambilan keputusan. Salah salu komponen
sahnya berdinn suatu negara adalah penduduk vang menetap di wilavah Negar
tersebut. dalam proses interaksinya tidak terlepas darl atwran-aturan baik
tertulis maupun tdak tertulis yang dibuat pemerintah setempat apapun vang
berlaku secara terus-menerus dar penduduk vang bersangkutan,

Megara  sebagai subjek  utama  hukum  internasional  dapat
dikelompokkan dalam beberapa bentuk, diantaranya negara kesatuan, negarg
tederal dan gabungan negar-negara merdeka serta negara vang terpecab.
Dalam bal i, negara vang mengalami perpecahan disebabkan oleh dua hal,

diagntaranva :

makaleh pengakuan imernazional, prokies menbers sebuok penagkuan dun akibof

fitikne daed pengakoog imteraasioal diakses melelul wawow.google.com pada tangeal |8 desember
2004 pukul LIS



[. Dikarenakon perbedann wleolog, misalnva ; Jerman Baral dan Jerman
Timur, RRC dan Taiwan.

2. Dikarenakan perbedaan ras dan agama, misaloya ; Pakistan dengan India,
Serbia dengan Kosovo,”

Berdinnya  sebuah  negarn, svarm dan pengakvan negara lon
mutlak dibutehkan. Pengakuan ini menjadi kunei kerja sama vang akan
dilakukan eleh suatu negara baru dengan negara-nesara lain. Kosovo sebapai
tegara baru berdiri mutlak membutuhkan kerja sama dengan negara lain, batk
datam bentuk dukungan techadap pemerintahan yang bare terbentuk, maepun
bantuan  dalam  benk  langsung  berupa bantvan kemanusizan  mapun
bantuan-bantuan lain untuk memperkokoh Kosovo sehagia sebuah negara.”

Tindakan politis suaty pegara untuk mengakul negara baru sehagal
subyek  hukum miernasional  yang menimbulkan akibat hukum  tertentu,
berfungsi memberikan lempat yang sepantasnyva kepada sualu negara atau
pemerintuhaan  bary sebagal angegota masvarakat internasional.’  Pranma
hukum vang berupa “pesgokivan” lerhadap svatu bangsa, umurnya masih
sangat muda. Kemunculannya bara sekitar sesudah Perang Dunda | terutama
dengan timbulnyva pergelakan di Polandia. Kelompoek perjuangan dari suatu
wilavah yang masih dikuass beresaha memerdekakan dinl dan menemakan

suatu bangsa. Kemunculannya leor “pergakian” juga membenkan dorongan

* Russili Enuly, Makalah Hadem fmernsional, Padang, 2008

* makalah pengikuan imermsional. prakeek wesmberd sefueah penpokuor dae akibot
fpknm dart perpokion fmernasiona’ dinkses melzhol www goople com pady anaeal 18 desember
200 pukul 14,15

Y Iman  prinandono.  eecogmitlon dalame hakoer  imternasional diakses  melalui
www annale.com pade tangaal 20 Desernher 2008 pakol 20,00
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kepada bangsa-banpsa teragah untuk memperjuangkan haknya, Existensi
swirlu. Megara juga berkenzan dengan kemampuannya  menvelengzarakan
hubungan internasional, meskipun kepastion batas wilayah belum ditentukan
karena Identitas dan jumlah MNegara-negara vang termasek dalam masvarakat
infernasionil selalu tidak tewap, beruhah-ubah.”

Perjalanan sejarab vang leluh membushkan banvak perubahan
tersebut. Megara-negara lama lenvap atau bergabung dengan Nepara lain
untuk kemudian membentuk scbuah negara baru, ataw terpecah menjadi
beberapa negara baru, atan wilayah—wilavah kolont atau wilavah jajahan
melalul  proses emansipasi  memperoleh status negara. Bahkan  dalam
lingkungan nepara yang ada. terjadi relovusi atan berkuasanva pihak militer
dan statos dart pemerintah-pemerintah barw tersebul menjadi  persoalan
negara-negara lain yang sebelummya menjalin hubungan-hubungan dengan
pemerintah vang digantikan, atau apabila lidak ditkut kebijaksanaan uniuk
tidak mengakui pemerintah baru. yang semat-mata karena perzaulan.”

Transformasi-tlranslormasi seperti ind menimbulkan persoalan-persoalan
bagi masvarakal internasional, salah satu dar persoalan tersebut adalah
pengafian (recognition) terhadap negara baru atau pemerintah bars ataw hal-

hal vang berkantan dengan perubahan siatus lainnva, Suvatu sast, masalah

* makalah pengakuan internasional, peakies member! vebioak pengiknon dan akibad
fkwnn clard pengakaar breenasionad diakses melalui woww sooole.com paclar tameeal 18 desember
2009 pukul 14,15

I Makulah Hubum Internasional, Profrek Mesbewd Sebacl Peoagabran dan Akibal
Hedwwt doed Penpoboor Telorngsiona! diakses melalui wosw pooelecom pada tangzal 18
clegember 2008 pukul 14,75
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pengakuan mau tidak mau horus dibadapt oleh beberapa negara. terutama
apabila  hubungan  diplomatic dengan  nepara-negara alin pemerintah-
pemerintah vang diakui itu diangeap perlu dipertabankan.” Dalam perpaualan
internasional berbagal peristiwa dapat tecjadi. baik inter mavopun ckstern.
Peristiwa intern seperti labirmya negarn boane, pergantian pemeriniah suilu
negara {Ronstitusional  ataw Inkonstitusional), terjadinya pemberoniakan
dalam suat negara, suatu kelompok bangsa berusaha memperjuangkan hak
atas  kemerdekaannya,  dan lain-lain, Semua peristiwa diatas  dapat
menimbulakn implikast bersital pegatf manpun positif terhadap negara lain.”
Mepara merupakan subjek wama dari hekom internasional karens
hukuwim internasional lahir karena ada negara-nepara. Nepara terhentuk sebagai
subjek penuh hukum mnternasional dengan memenuhi unsur-unsue konstitutf
sehagran berikiur iz
1. Pendoduk tetap
Penduduk merupakan kumpulan individu-individu vimg terdin dari
dua kelamin tanpa memandang suku, bahasa, agama, dan kebuwdaaan, vang
hidup dalam suatu masvarakat dan vang terikat dalam suatu negara
melalul hubungan yuridik dan polink vang diwujudkan dalam bentuk

kewargancearaan.

? makalah pengakuan intemasional, profrek memberi sebiah pengakoar dan abibar
Makew dard pelpakean ternasioral diakses melalu www, pooale.com pada tanggal 1R dasember
2006 pukul LS

" makaluh pengakuan intemasional, prabiek memberi sebnal pengokian dan el
haker dard penpaliar eriasiord diakses melaln www rooale com pada tangeal 18 desembe
20008 pakaal 1< 15

" Boer Mauna, 2003, Fuckam foterasion Pewgeetian, Perowan dan Farps! dla Era
Dok Gl PUT Alwimnd, Bandung, hlon 17-158
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BAB IV

PENUTUP

A, Kesimpulan
Berdasarkan varaian yang telah dikemukakan sesuad dengan judul dan
hasil anlisa permasalaban vange dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berik ;

1. Upava wang telah dilakukan oleh Kosove sebagai subjek  hukuem
mlernasional telabh menempuh berbagai macam cura, baik di tingkat
nasional maupun di tngkat internasional. Upaya tingkat nasional berusaha
menimbulkan kepercavaan etnis Serbin apar tidak terjadi konflik dalam
negerd, sedangkan ditingkat internasional Kosovo meminta dukungan umat
muslim di negara dunia untuk mengakui kemerdekasnnya secara resmi
dari Serbia. Upaya ini menimbulkan reaksi yang berbeda-beda kepada
masyarakat dunia sehingpa terjadinya dualizme.

2. Faktor-taktor vang mendorong negara mengakui Kosovo sebapai suhjek
hukum internasional adalah berupa fakeor idealogi dan politik mengenai
twjuan strategi menjadikan Kosovo schagal wan rumah pembangunan ant
rudal bagi Eropa, faktor kekuasaan dan kepentingan yang  bertujuan
mengejar  kekoasaan  dengan membentuk dan mempertahankan
pengendailan sekelompok nepgara yang berada dalam satun wadah atas
negara lain. sedangkan fakior agama dikarenakan solidaritas keagamaan

bagi negara vang menganul agama Islam. Sementara it faktor vang

R
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mendorong negara tidak mengakui Kosovo merupakan fakior ideologi dan
politix  vang ingin memepertahankan  kekuatan  komuenis vang  telah
mengalami keruntuban di benus Eropa.  dan bemtuk pengakuan yang
diberikan aleh negara lain terhadap Kosovo werdiri dar pengakuan secary
tegas dan nyata, juga pengakuean sceara bersyarat. Hal ini terlihat dar
nepara-negara vang mengakei kemerdekaan Kosovo seperti Prancis, Tali

dan Australia, Tiwan, danjepang,

B. Saran

Schubung dengan kesimpulan diatas, penulis menvampuikan beberapa

saran sebagat berikut:

|, Meskipun telah menempuh berbagai upaya untuk menjadi sebagai subjek

I-4

hukum internasional, namun hal ini belumlah penvelesaian fnal atas stas
Rosove. Perlu dibuat kepastian vang jelas dari negara-nepara di dunia
schingga  kosovo  dapat mendeklarasikan kemerdekaannya  dengan
dukungan penuh dari negara-negara di dunia.

Walaupun negara-negara mengakoi don tdak  mengakui Kosovo  di
pengarui oleh beberapn Faklor, sebaikova nepara-negara  tersebut
memberikan kewenangan kepada Kosovo untuk menjadi nepara yvang
nermal. sehingga tidak ada pengaruh kepentingan umuk Kosovo menjadi
negara sehagai subjek hukum  internasional,  Penulis  berpendapat,
meskipun negara-negara telah memberikan pengakuan kepada Kosovo,

febih baiknva negara-negars lersebut memperbatikan keiteria Kosove
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